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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pertanggungjawaban Pidana Pelaku Penguntitan
(Cyberstalking) Bermotif Kebendaan di Media Sosial (Studi Kasus Putusan Nomor
112/Pid.Sus/2021/PN/Jap)” kasus ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa ruang
digital yang seharusnya menjadi tempat interaksi bebas, justru berubah menjadi
ruang ancaman ketika teknologi disalahgunakan, mejadi ruang yang rawan
digunakan untuk menekan, mengintimidasi,dan merendahkan martabat seseorang.
Penelitian ini bertujuan mengungkap bagaimana fakta-fakta hukum dalam
persidangan menggambarkan korban yang privasinya dilanggar dan dijadikan
sebagai alat ancaman mengontrol kehidupan korban untuk memenuhi hasratnya.
serta menilai ketepatan penerapan pasal yang digunakan dalam putusan benar-benar
mencerminkan substansi perbuatan pelaku yang tidak hanya menyebarkan konten
pribadi, tetapi juga memaksakan kehendak melalui ancaman seksual, dapat
memberikan perlindungan maksimal bagi korban.

Metode yang digunakan adalah yuridis normatif, yakni menelaah aturan
hukum dan konsep-konsep yang relevan dalam sistem hukum Indonesia. Penelitian
ini memadukan pendekatan perundang-undangan melalui UU ITE, KUHP, UU
Pornografi, serta UU TPKS dengan pendekatan konseptual untuk memahami
bagaimana cyberstalking bekerja sebagai bentuk kejahatan yang tidak hanya
menyasar tubuh korban, tetapi juga privasi, rasa aman, dan identitas digitalnya.
Pendekatan ini penting karena cyberstalking tidak sekadar persoalan teknis,
melainkan melibatkan relasi kuasa, manipulasi emosional, dan penyalahgunaan
kebendaan digital untuk tujuan yang merugikan korban.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tindakan pelaku dilakukan secara
sadar, berulang, dan terencana merekam tubuh korban tanpa izin, menyimpannya
sebagai kebendaan digital, lalu menggunakannya sebagai alat ancaman untuk
mendapatkan keinginan memenuhi hasratnya. Namun, pasal yang dipakai dalam
putusan Pasal 27 ayat (1) UU ITE tidak sepenuhnya mencerminkan inti perbuatan
pelaku dimana perbuatan tersebut bukan sekadar penyebaran konten melanggar
kesusilaan, tetapi bentuk pemaksaan seksual berbasis elektronik yang seharusnya
dapat dijerat melalui pasal-pasal yang lebih relevan, seperti Pasal 368 KUHP, Pasal
4 dan Pasal 29 UU Pornografi, atau Pasal 14 ayat (2) UU TPKS. Dengan demikian,
penelitian ini menegaskan pentingnya penyusunan dakwaan dan pertimbangan
hakim menuntut kepekaan, ketelitian, untuk melihat motif serta akibat perbuatan
secara utuh. Pemilihan pasal yang tepat tidak hanya menentukan berat ringannya
pidana bagi pelaku, tetapi juga menentukan sejauh mana korban mendapatkan rasa
adil, aman, dan pemulihan yang layak di era digital.

Kata Kunci : Pertanggungjawaban Pidana, Penipuan, Media Sosial,
Cyberstalking
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ABSTRACT

This research is entitled "Criminal Liability of Cyberstalking Perpetrators
Motivated by Material Interest on Social Media (Case Study of Decision Number
112/Pid.Sus/2021/PN/Jap)," is motivated by the fact that digital space, which
should be a place for firee interaction, has instead become a space of threat when
technology is misused, becoming a space vulnerable to being used to pressure,
intimidate, and degrade individuals. This study aims to uncover how the legal facts
in the trial depict victims whose privacy is violated and used as a tool of threat to
control their lives to fulfill their desires. It also assesses the accuracy of the
application of the articles used in the decision to truly reflect the substance of the
perpetrator's actions, which not only disseminated personal content but also
imposed their will through sexual threats, thus providing maximum protection for
the victim.

The method used is normative juridical, namely examining legal
regulations and relevant concepts within the Indonesian legal system. This research
combines a legislative approach through the ITE Law, the Criminal Code, the
Pornography Law, and the TPKS Law with a conceptual approach to understand
how cyberstalking operates as a form of crime that targets not only the victim's body
but also their privacy, sense of security, and digital identity. This approach is
important because cyberstalking is not simply a technical issue, but involves power
relations, emotional manipulation, and the misuse of digital assets for purposes that
harm the victim.

The results of the study indicate that the perpetrator's actions were carried
out consciously, repeatedly, and deliberately, recording the victim's body without
permission, storing it as a digital asset, and then using it as a means of threat to
obtain his desires. However, the article used in the verdict, Article 27 paragraph (1)
of the ITE Law, does not fully reflect the core of the perpetrator’s actions, which are
not simply the distribution of indecent content, but a form of electronic-based sexual
coercion that should be prosecuted under more relevant articles, such as Article
368 of the Criminal Code, Articles 4 and 29 of the Pornography Law, or Article 14
paragraph (2) of the TPKS Law. Thus, this study emphasizes the importance of
drafting charges and judicial deliberations, which require sensitivity and
thoroughness in examining the motives and consequences of the act holistically.
Selecting the appropriate article not only determines the severity of the
perpetrator's sentence but also determines the extent to which victims receive a
sense of justice, security, and adequate redress in the digital age.

Keywords : Criminal Liability, Fraud, Social Media, Cyberstalking,
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